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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-

size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-

decoration-skip-ink:none;">Peningkatan literasi kesehatan mental dapat membantu kemampuan seseorang

untuk mengidentifikasi tanda dan gejala dari penyakit dan kesejahteraan mental serta penanganannya,

termasuk pengobatan dan metode pencegahan yang mudah dijangkau. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui gambaran literasi kesehatan mental mahasiswa sarjana Universitas Indonesia ditinjau dari

atribut-atribut literasi kesehatan mental oleh Jorm (1997). Sebanyak 744 responden berpartisipasi dalam

penelitian ini. Sumber data primer adalah data hasil penyebaran kuesioner online. Penelitian dilakukan di

lingkungan Universitas Indonesia pada bulan Oktober-Desember 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

78,6% responden memiliki tingkat literasi kesehatan mental yang baik, 20,8% responden memiliki tingkat

literasi kesehatan mental sedang, dan 0,5% responden memiliki tingkat literasi kesehatan mental rendah.

Atribut yang menunjukkan responden dengan skor yang baik adalah atribut mengenai kemampuan untuk

mengenali gangguan kesehatan mental secara spesifik dengan 93,3% dari jawaban responden adalah

jawaban benar. Sebagian responden masih memberikan jawaban yang kurang positif/optimis pada kesediaan

untuk beraktivitas atau berkeluarga dengan pengidap gangguan mental serta pada kesediaan untuk menemui

tenaga ahli kesehatan apabila mereka mengidap gangguan kesehatan mental.. Mengurangi stigma dan

mengelola pandangan yang optimis dan positif pada gangguan kesehatan mental dan pengidapnya adalah

salah satu kunci yang dapat membantu dan mendorong proses pencarian bantuan dan penanganan yang

sesuai.</span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-

size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-

decoration-skip-ink:none;">Improving mental health literacy will help advancing one&rsquo;s ability to

identify signs and symptoms of ailments in mental health and wellbeing, including the available treatment

and affordable prevention methods. This research aims to assess the health literacy of undergraduate

students in University of Indonesia based upon the attributes of mental health literacy cited from Jorm

(1997). A total of 744 respondents participated in this research. Primary data is taken by distributing online

questionnaires. The data is analyzed in univariate manner. Eesearch took place in University of Indonesia on

October-December 2022. Result shows 78,6% of the respondents are showing good mental health literacy,

20,8% show moderate mental health literacy, and 0,5% show inadequate mental health literacy. Attribute

showing most respondents with good scores is the ability to recognize specific disorders, with 93,3% of

respondents answers are correct. Most respondents submitted less than positive/optimistic answers on the

willingness to work and have family with person suffering from mental health disorder and willingness to

seek help immediately instead of keeping the mental disorder to themselves. Reducing stigma and

maintaining positive and optimistic view on mental health disorder and its patients will help and encourage

the process of help seeking and appropriate treatment.</span></div>

https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=136440&lokasi=lokal

